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BAB VI PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Pada bab ini berisi pengujian dan analisis hasil dari pengimplementasi sistem yang telah 
diterapkan pada bab sebelumnya melalui tahapan perancangan dan implementasi sistem. 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 
Pengujian dibagi menjadi beberapa tahap sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

 

1.1 Pengujian Pengukuran Tegangan dan Arus 

1.1.1 Tujuan pengujian 

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur besar tegangan dan arus yang digunakan oleh 
perangkat embedded dalam 3 state, mode active,mode sleep, dan menyalakan 4 LED. Pengujian 
ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat akuras modul dalam mengukur tegangan dan arus. 

1.1.2 Prosedur pengujian 

Prosedur yang dilakukan pada pengujian ini adalah : 

1. Menghubungkan kaki resistor yang terhubung dengan perangkat embedded ke pin analog 
(A0) 

2. Nilai tegangan merupakan hasil pembacaan setiap 2 detik pada pin A0 dan dan diubah 
menjadi nilai desimal 

3. Nilai arus diperoleh dengan hukum Ohm tegangan dibagi hambatan (resistor shunt) 

4. Perangkat embedded  diukur dalam 3 state active mode, sleep mode, dan  menyalakan 4 
LED. 

5. Hasil pengukuran tegangan ditampilkan pada serial monitor dan hasil pembacaan arus 
ditampilkan pada LCD 

6. Hasil pengukuran tegangan oleh modul dibandingkan dengan hasil pengukuran tegangan 
oleh multimeter. Pengukuran tegangan pada resistor shunt dengan alat ukur multimeter 
dilakukan dengan meletakkan kabel merah multimeter pada kaki positif resistor shunt dan 
meletakkan kabel hitam ke kaki negatif resistor shunt seperti pada Gambar 6.1. 
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Gambar 6. 1 Pengujian Pengukuran Tegangan dengan Multimeter 

1. Hasil pengukuran arus oleh modul dibandingkan dengan hasil pengukuran arus 
menggunakan multimeter. Pengukuran arus dengan alat ukur multimeter dilakukan dengan 
memutus bagian yang menghubungkan perangkat embedded dengan resistor shunt, 
kemudian meletakkan kabel merah multimeter pada bagian perngkat embedded dan kabel 
hitam multimeter pada kaki postifi resistor shunt, seperti pada Gambar 6.2. 

 

Gambar 6. 2 Pengujian Pengukuran Arus Menggunakan Multimeter 

1.1.3 Hasil Pengujian 

Hasil pembacaan tegangan ditampilkan pada serial monitor. Data  di tampilkan setiap 2 
detik sekali. Hasil pengujian modul dalam mengukur tegangan terdapat pada Gambar 6.3, 
Gambar 6.4, Gambar 6.5 dan hasil pengujian pengukuran arus oleh modul terdapat pada 
Gambar 6.6, Gambar 6.7, dan Gambar 6.8.  

 

6 



20 
 

 

 

Gambar 6. 3 Hasil Pengujian Tegangan pada saat pPerangkat Embedded Mode Active 
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Gambar 6. 4 Hasil Pengujian Tegangan pada saat Perangkat Embedded Mode Sleep 
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Gambar 6. 5 Hasil Pengujian Tegangan pada saat perangkat Embedded menyalakan 4 LED 
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Gambar 6. 6 Hasil Pengujian Arus pada saat Perangkat Embedded Mode Active 

 

 

Gambar 6. 7 Hasil Pengujian Arus pada saat Perangkat Embedded Mode Sleep 
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Gambar 6. 8 Hasil Pengujian Arus pada saat perangkat Embedded menyalakan   4 LED 

 

Hasil pengujian tingkat akurasi modul dalam mengukur tegangan dan arus terdapat pada 
Tabel  6.1. Pada tabel besar tegangan yang diukur oleh modul merupakan nilai rata-rata dari 10 
data tegangan yang ditampilkan pada seriap monitor untuk setiap kali pengujiannya.  

Tabel 6. 1 Tabel Pengukuran Tegangan dan Arus 

No 
State 

Perangkat 
Embedded 

Pengukuran 
Tegangan 

oleh Modul  

Pengukuran 
Arus oleh 

Modul 

Pengukuran 
Tegangan 

oleh 
Multimeter 

Pengukuran 
Arus oleh 

Multimeter 
Akurasi 

1. Mode active 0.476 0.06 0,50 0.05 89.27% 

2. Mode active 0.469 0.06 0,51 0.05 87.65% 

3. Mode active 0.476 0.06 0,50 0.05 89.27% 

4. Mode active 0.469 0.06 0,51 0.05 87.65% 

5. Mode sleep 0.289 0.03 0.27 0.03 96.71% 

6. Mode sleep 0.287 0.03 0.27 0.04 84.54% 

7. Mode sleep 0.293 0.03 0.27 0.04 83.57% 

8. Mode sleep 0.291 0.03 0.27 0.04 83.89% 

9. 
Menyalakan 

4 LED 
1.342 0,17 1.35 0,17 

99.70% 

10. Menyalakan 1.344 0,17 1.35 0,16 96.84% 


